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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas segala 

kekuatan, rahmat dan kerunia-Nya sehingga rancangan Teknokratik RPJMD Kota 

Surabaya ini dapat terselesaikan dengan baik. Selanjutnya kami sampaikan terimakasih 

yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak, khususnya Sekretaris Daerah dan seluruh 

Pimpinan Perangkat Daerah (PD) yang telah membantu dan bekerjasama dalam 

penyelesaian dokumen ini. 

Penyusunan Rancangan Teknokratik RPJMD Kota Surabaya Tahun 2021-2025 

memiliki tujuan antara lain sebagai berikut  

a. Sebagai pedoman dan informasi awal kepala para calon kepala daerah untuk 

Menyusun Visi, Misi dan Program Prioritas agar sesuai dengan Permasalahan dan 

Isu Strategis yang relevan dengan kondisi empiris daerah, 

b. Sebagai informasi yang penting bagi masyarakat, sebagai dasar untuk 

menentukan pilihan berdasarkan kualitas Visi, Misi dan Program Prioritas para 

Calon kepala daerah yang berbasis data dan informasi yang akurat, 

c. Untuk menyiapkan penyusunan dokumen RPJMD Kota Surabaya lebih awal, 

sehingga menjamin terlaksananya penyusunan RPJMD sesuai dengan ketentuan 

dan tahapan yang diatur dalam Permendagri Nomor 86 tahun 2017. 

d. Data capaian, rumusan Permasalahan dan Isu Strategis Rancangan Teknokratik 

RPJMD sebagai rujukan Perangkat Daerah untuk persiapan Penyusunan 

dokumen Rencana Strategis Perangkat Daerah. 

Akhir kata, kami sampaikan beribu terimakasih kepada semua pihak yang telah 

membantu penyelesaian dokumen ini. 

 
 

Surabaya, November 2020 

Tim Penyusun 
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I.1  Latar  Belakang  

Rancangan Teknokratik Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah yang selanjutnya disingkat RPJMD adalah dokumen perencanaan 

daerah untuk periode 5 (lima) tahun, yang disusun oleh pemerintah daerah 

dengan sepenuhnya menggunakan pendekatan teknokratik sebelum 

terpilihnya kepala daerah dan wakil kepala daerah. Hal tersebut mengacu 

pasal 27 dan pasal 42 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 

2017 tentang Tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi 

Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah 

tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah. 

Proses penyusunan Rancangan teknokratik RPJMD Kota Surabaya 

Tahun 2021-2025 dilaksanakan pada semester kedua tahun 2020 dengan 

harapan dapat diselesaikan sebelum Pemilihan Umum Kepala Daerah agar 

menjadi rujukan bagi para calon Walikota dan Wakil Walikota untuk 

menyusun visi, misi dan program prioritasnya. Pada sisi lain, Rancangan 

Teknokratik RPJMD ini juga dapat menjadi referensi bagi masyarakat dalam 

menilai kesesuaian visi, misi dan program prioritas para calon kepala daerah 

dengan kondisi obyektif Kota Surabaya. Sesuai ketentuan pasal 45 

Permendagri Nomor 86 tahun 2017, penyusunan kondisi umum daerah, 

kondisi keuangan daerah dan identifikasi permasalahan dan Isu Strategis 

Daerah dilakukan dengan melibatkan seluruh Perangkat Daerah (PD) dan 

hasilnya dituangkan dalam Berita Acara antara Kepala Perangkat Daerah 

dengan Kepala Badan Perencanan Pembangunan Kota Surabaya. 

Bab I 

Pendahuluan 
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Rancangan Teknokratik RPJMD Kota Surabaya Tahun 2021-2025 

merupakan pelaksanaan dari Sasaran Pokok RPJPD Kota Surabaya tahun 

2005-2025 khususnya pada tahapan lima tahun keempat yaitu tahun 2020- 

2024. Dengan demikian tujuan dan target pembangunan RPJMD tahun 2021- 

2025 mengacu pada target RPJPD Kota Surabaya di tahun berkenaan. 

Berdasarkan 30 (tiga puluh) Arah Kebijakan dan Sasaran Pokok tahun 2020- 

2024 RPJPD Kota Surabaya, terdapat lima Arah Kebijakan dan Sasaran Pokok 

yang perlu mendapat perhatian karena merupakan sasaran akhir (the 

ultimate goals) pada RPJPD Kota Surabaya, yaitu; 

Sasaran Pokok 1: Terwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik 

  didukung oleh SDM aparatur yang cerdas, kompeten, 

  berakhlak, inovatif,  kreatif,  transparan dapat 

  dipertanggungjawabkan dan bertaqwa kepada Tuhan 

  Yang Maha Esa, 

Sasaran Pokok 2: Terwujudnya Pelayanan publik prima yang berbasis 

  Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK),  

Sasaran Pokok 3: Terwujudnya peningkatan efektivitas perencanaan 

  pelaksanaan dan pengendalian pembangunan, 

Sasaran Pokok 5: Terwujudnya penataan ruang kota yang optimal melalui  

integrasi perencanaan system transportasi yang 

memadai, 

Sasaran Pokok 21: Terwujudnya efisiensi  dan  efektivitas  perdagangan 

yang sinergis dengan wilayah sekitar. 

Selain kelima Arah Kebijakan dan Sasaran pokok di atas yang berstatus 

tercapai dan perlu dipertahankan, masih terdapat 24 (dua puluh empat) Arah 

Kebijakan dan Sasaran pokok yang berstatus pemantapan serta satu Arah 

Kebijakan dan Sasaran pokok yang berstatus perlu peningkatan. Pemetaan 

terhadap sasaran pokok RPJPD ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

penyusunan RPJMD Kota Surabaya Tahun 2021-2025. 
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Rancangan teknokratik RPJMD merupakan fondasi penyusunan 

RPJMD, sehingga belum secara khusus memiliki keterkaitan dengan 

dokumen Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) dan Rencana Strategis 

(Renstra) Perangkat Daerah. Setelah pilkada menghasilkan kepala daerah 

terpilih, rumusan visi, misi dan janji politiknya dimanifestasikan ke dalam 

Visi, Misi dan program kerja daerah dan Rancangan Teknokratik RPJMD 

dilanjutkan menjadi Dokumen RPJMD secara utuh yang memuat Visi, Misi, 

Tujuan, Sasaran, Stategi, Arah Kebijakan dan Program Pembangunan Daerah 

beserta kebutuhan pendanannya. Selanjutnya Keterkaitan antara RPJMD 

dengan dokumen Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) dan Rencana 

Strategis (Renstra) Perangkat Daerah sepenuhnya mengacu pada ketentuan 

Undang-undang Nomor 24 Tahun 2005 tentang Sistim Perencanaan 

Pembangunan Nasional, Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintah Daerah dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 

2017. Dimana RPJMD merupakan acuan penyusunan Renstra Perangkat 

Daerah, sehingga target RPJMD diturunkan menjadi target tahunan dalam 

RKPD, demikian pula target Renstra diturunkan dalam target tahunan 

Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah. Keterkaitan antar dokumen 

perencanaan pembangunan dilakukan untuk menjamin ketercapaian target 

pembangunan jangka panjang, jangka menengah maupun tahunan. 

 
I.2  Dasar Hukum  Penyusunan  

Dasar hukum yang dipergunakan dalam penyusunan Rancangan 

Teknokratik RPJMD Kota Surabaya Tahun 2021-2025 adalah sebagai berikut: 

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara 

(Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 47 Tambahan Lembaran 

Negara Nomor 2286);  

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 104 

Tambahan Lembaran Negara Nomor 4421);  
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3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran 

Negara Tahun 2007 Nomor 33 Tambahan Lembaran Negara Nomor 

4700);  

4. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang 

(Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran 

Negara Nomor 4725);  

5. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan 

Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Tahun 2011 

Nomor 82, Tambahan Lembar Negara Nomor 5234);  

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Tahun 2014 Nomor 244 Tambahan Lembaran 

Negara Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan 

Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2015 Nomor 58 

Tambahan Lembaran Negara Nomor 5679);  

7. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan 

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Tahun 

2006 Nomor 25 Tambahan Lembaran Negara Nomor 4614);  

8. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman 

Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 

Tahun 2008 Nomor 19 Tambahan Lembaran Negara Nomor 4815); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata 

Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Tahun 2008 Nomor 48, 

Tambahan Lembaran Negara Nomor 4725);  

10. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan 

Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran 

Negara Tahun 2017 Nomor 73);  
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11. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2018 

tentang Standar Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Tahun 2018 

Nomor 2);  

12. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan 

Keuangan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2019 Nomor 42);  

13. Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014 tentang Peraturan 

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara 

Tahun 2014 Nomor 199);  

14. Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Presiden Nomor 123 Tahun 2016 tentang Petunjuk Teknis 

Dana Alokasi Khusus Fisik (Lembaran Negara Tahun 2018 Nomor 11);  

15. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 95 Tahun 2018 

Tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik. (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 182);  

16. Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data 

Indonesia. (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 

112);  

17. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024. 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 10; 

18. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2011 tentang 

Pedoman Pemberian Hibah dan Bantuan Sosial yang Bersumber dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, sebagaimana diubah 

keempat kali dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 123 

Tahun 2018 tentang Perubahan Keempat Atas Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2011 tentang Pedoman Pemberian 

Hibah dan Bantuan Sosial yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah; 

19. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang 

Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik 
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Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) sebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018; 

20. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 112/PMK.07/2017 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 50/PMK.07/2017 

tentang Pengelolaan Transfer ke daerah dan Dana Desa; 

21. Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata 

Cara Perencanaan, Pengendalian, dan Evaluasi Pembangunan Daerah, 

Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah 

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);  

22. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2018 tentang 

Pembuatan dan Pelaksanaan Kajian Lingkungan Hidup Strategis dalam 

Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah; 

23. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 

2019 Tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah. (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114); 

24. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 

2019 Tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan 

Pembangunan dan Keuangan Daerah. (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447); 

25. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 1 Tahun 2009 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Jawa Timur 

Tahun 2005-2025; 

26. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 5 Tahun 2012 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Tahun 2011-2031(Lembaran 

Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2012 Nomor 3 Seri D, Tambahan 

Lembaran Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 15);  
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27. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 7 Tahun 2019 tentang 

rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah tahun 2019-2024. 

(Lembaran Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2019 Nomor 5 Seri D); 

28. Peraturan Daerah Kabupaten Sidoarjo Nomor 8 Tahun 2016 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2016-2021; 

29. Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor 7 Tahun 2016 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten 

Mojokerto Tahun 2016- 2021; 

30. Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 10 Tahun 2017 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 9 Tahun 

2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

Tahun 2016-2021; 

31. Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 17 Tahun 2012 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota Surabaya Tahun 

2005-2025 (Lembaran Daerah Kota Surabaya Tahun 2012 Nomor 17 

Tambahan Lembaran Daerah Kota Surabaya Nomor 16);  

32. Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 12 Tahun 2014 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Surabaya Tahun 2014-2034 

(Lembaran Daerah Kota Surabaya Tahun 2014 Nomor 12);  

33. Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 10 Tahun 2016 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2016-2021 

(Lembaran Daerah Kota Surabaya Tahun 2016 Nomor 8) sebagaimana 

telah diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2019 tentang 

Perubahan atas Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 10 Tahun 

2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

Tahun 2016-2021; 

34. Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 14 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Surabaya 

(Lembaran Daerah Kota Surabaya Tahun 2016 Nomor 12 Tambahan 

Lembaran Daerah Nomor 10). 
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I.3  Hubungan Antar  Dokumen  

Hubungan antar dokumen perencanaan daerah secara relevan dan 

kontekstual sangat mendukung dalam upaya membangun keselarasan 

perencanaan antar dokumen perencanaan dalam lingkup daerah maupun 

dengan lingkup nasional dan provinsi. Pendekatan ini dapat dilakuakan 

dengan mengimplementasikan pendekatan perencanaan secara Tematik, 

Holistik, Integratif dan Spasial (THIS). Sebagaimana ketentuan dalam 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 tahun 2017, RPJMD Kota 

Surabaya harus diselaraskan dengan RPJMN, RPJMD Provinsi Jawa Timur, 

RPJMD Daerah lain yang berbatasan, dan RTRW Nasional, RTRW Provinsi 

Jawa Timur, serta RTRW Daerah lain. 

 
I.3.1  Hubungan Antara Rancangan Teknokratik RPJMD Kota 

Surabaya Tahun 2021 -2025 dengan RPJMN Tahun 2020 - 

2024.  

Mengingat bahwa Rancangan Teknokratik RPJMD masih memuat 

permasalahan dan Isu Strategis Daerah dan belum memuat Visi, Misi dan 

Arah Kebijakan Kepala Daerah terpilih, maka pada bagian ini akan 

disampaikan berbagai permasalahan dan isu Strategis Nasional dalam RPJMN 

yang terkait dengan pembangunan Kota Surabaya tahun 2021-2025. 

Terdapat 4 (empat) lampiran Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 

tentang RPJMN yang menjadi rujukan dalam mengidentifikasi Isu Strategis 

yang terkait dengan kota Surabaya, sebagai berikut; 

1. Narasi Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 

2020-2024; 

2. Proyek Prioritas Strategis (Major Project) Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024; 

3. Matriks Pembangunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional Tahun 2020-2024; dan 

4. Arah Pembangunan Wilayah Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional Tahun 2020-2024. 
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Terwujudnya Indonesia Maju yang B erdaulat, Mandiri, 

dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong  

VISI RPJMN TAHUN 2020 -2024 

 

 

Pada lampiran 1 Perpres No. 18 tahun 2020 tentang Narasi Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020 -2024 perlu 

ditelaah Visi, Misi, Arahan Presiden dan 7 Agenda Pembangunan sebagai 

acuan dalam merumuskan Isu Strategis Kota Surabaya tahun 2021-2025. 

 
Gambar 1.1. Visi, Misi, Arahan dan Tujuh Agenda Pembangunan dalam 

RPJMN Tahun 2020-2024 

Sumber : Lampiran 1 Perpres 18 Tahun 2020 
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Mengacu pada gambar di atas, maka dapat ditarik benang merah Arah 

Pembangunan Nasional yang dapat dijadikan sebagai guidance bagi 

perumusan arah Pembangunan Kota Surabaya yang sesuai dengan 

kewenangan daerah berdasarkan Undang-undang Nomor 23 tahun 2014 

tentang Pemerintah Daerah. 

 
I.3.2  Hubungan Antara Rancangan Teknokratik RPJMD Kota 

Surabaya Tahun 2021 -2025 dengan RTRWN Tahun 2020 - 

2024.  

Hasil telaah terhadap Peraturan Pemeritah Nomor 13 Tahun 2017 

tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN), mengatur secara 

umum tentang pengembangan wilayah nasional dan daerah, namun tidak 

secara khusus menyampaikan tentang arah pengembangan Kawasan Jawa 

Timur pada umumnya maupun Surabaya khususnya. Namun demikian, 

terdapat beberapa hal yang penting untuk dijadikan dasar kebijakan bagi 

pengembangan Kawasan Kota Surabaya, yaitu;  

1. Pada Pasal 7 ayat 2 huruf b2, menyatakan bahwa kebijakan yang 

berlaku untuk daerah-daerah di Pulau Jawa dan Bali diharapkan dapat 

mengembangan Kawasan lindung dengan luas paling sedikit 30% 

(tiga puluh persen) dari luas daerah tersebut sesuai dengan kondisi, 

karakter, dan fungsi ekosistemnya serta tersebar secara proporsional; 

2. Pasal 14 ayat 2, pengembangan Kawasan Wilayah (PKW) 

sebagaimana dimaksud ditetapkan dengan kriteria:  

a. kawasan perkotaan yang berfungsi atau berpotensi sebagai simpul 

kedua kegiatan ekspor-impor yang mendukung PKN; 

b. kawasan perkotaan yang berfungsi atau berpotensi sebagai pusat 

kegiatan industri dan jasa yang melayani skala provinsi atau 

beberapa kabupaten; 
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c. kawasan perkotaan yang berfungsi atau berpotensi sebagai simpul 

transportasi yang melayani skala provinsi atau beberapa 

kabupaten; dan/atau 

d. kawasan perkotaan yang berada di pesisir yang berfungsi atau 

berpotensi mendukung ekonomi kelautan nasional. 

 
Kebijakan dalam RTRWN di atas diharapkan dapat dijadikan sebagai 

acuan pengembangan Kota Surabaya sebagai ; 

1. Kota perdagangan dan Industri yang tetap harus mempertahankan 

aspek lingkungan, antara lain proporsi tersedianya ruang  terbuka 

hijau minimal 30% dari luas seluruh Kota, hal ini dapat memanfaatkan 

RTH Publik dan Privat; 

2. Kota titik pertumbuhan perekonomian Jawa Timur dan Nasional yang 

berfungsi sebagai motor penggerak aktivitas perekonomian regional, 

nasional dan internasional harus terus dipastikan arah pengembangan 

kotanya selaras dengan kebijakan nasional dan provinsi. 

 
I.3.3  Hubungan Antara Rancangan Teknokratik RPJMD Kota 

Surabaya Tahun 2021 -2025 dengan R PJMD Jawa Timur 

Tahun  2019 -2024.  

Hubungan antara Rancangan Teknokratik RPJMD Kota Surabaya 

Tahun 2021-2025 dengan RPJMD Provinsi Jawa Timur 2019-2024, dilakukan 

dengan mengidentifikasi Visi, Misi dan Arah Kebijakan RPJMD Provinsi Jawa 

Timur sebagai panduan untuk merumuskan arah pembangunan Kota 

Surabaya manakala Visi, Misi dan Janji Politik Kepala Daerah Kota Surabaya 

telah terpilih. Adapun Visi, Misi dan Arah Kebijakan Gubernur Jawa Timur 

tahun 2019-2024 sebagai berikut.  
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Visi RPJM D Provinsi Jawa Timur Tahun 2019 -2024  

ñTerwujudnya Masyarakat Jawa Timur yang Adil, Sejahtera, Unggul, 

dan Berkarakter dengan Tata Kelola pemerintahan yang Partisipatoris, 

Inklusif  melalui Kerja Bersama dan Semangat Gotong Royongò 

 
 

 

 

  

 

  

 

  

 

  

 
Strategi Pembangunan RPJMD Provinsi Jawa Timur Tahun 2019 - 

2024  

 
Guna mendukung pencapaian keempat Misi di atas, maka dilakukan 

melalui serangkaian Strategi Pembangunan sebagai berikut; 

Misi RPJMD Provinsi Jawa Timur Tahun 2019-2024

  Sedangkan  Misi  RPJMD  Provinsi  Jawa  Timur  2019-2024  sebagai 

penjabaran dari Visi pembangunan adalah;

1. Mewujudkan  Keseimbangan  Pembangunan  Ekonomi,  Baik  antar 

Kelompok, antar Sektor dan Keterhubungan Wilayah.

2. Terciptanya  Kesejahteraan  yang  Berkeadilan  Sosial,  Pemenuhan 

Kebutuhan  Dasar  Terutama  Kesehatan  dan  Pendidikan,  Penyediaan 

Lapangan Kerja dengan Memperhatikan Kelompok Rentan.

3. Tata  Kelola  Pemerintahan  yang  Bersih,  Inovatif,  Terbuka, 

Partisipatoris Memperkuat Demokrasi Kewargaan untuk Menghadirkan 

Ruang Sosial yang menghargai prinsip Kebhinekaan.

4. Melaksanakan  Pembangunan  Berdasarkan  Semangat  Gotong  Royong, 

Berwawasan  Lingkungan  untuk Menjamin  Keselarasan  Ruang  Ekologi, 

Ruang Sosial, Ruang Ekonomi dan Ruang Budaya.
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1. 

2. 

 
3. 

 
4. 

5. 

 
6. 

 
 
 
 
 
 

Arah Kebijakan RPJMD Provinsi Jawa Timur Tahun 2019 -2024  

Mengacu pada Visi, Misi, dan Strategi Pembangunan di atas, maka 

Arah Kebijakan Pembangunan Jawa Timur Tahun 2019-2024 sebagaimana 

disajikan dalam ilustrasi milestone di bawah ini;  
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Telaah mengenai Visi, Misi, Strategi dan Arah Kebijakan Pembangunan 

dalam RPJMD Provinsi Jawa Timur Tahun 2019-2024 di atas dapat 

memberikan peta mengenai orientasi dan arah pengembangan 

pembangunan Kota Surabaya Tahun 2021-2025. 

 
I.3.4  Hubungan Antara Rancangan Teknokratik RPJMD Kota 

Surabaya tahun 2021 -2025 dengan RTRW Provinsi Jawa 

Timur Tahun  2005 -2025.  

 
Telaah terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah provinsi Jawa Timur 

epenuhnya mengacu pada Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 5 

Tahun 2012 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Tahun 2011ð 

2031. 

 
Visi Penataan Ruang Provinsi Jawa Timur  

Pada Pasal 4 disebutkan bahwa Visi Penataan Ruang Provinsi adalah 

ñTerwujudnya Ruang Wilayah Provinsi Berbasis Agribisnis dan Jasa Komersial 

yang Berdaya Saing Global dalam Pembangunan Berkelanjutanò. 

 
Misi Penataan Ruang Provinsi Jawa Timur  

Pada Pasal 5 disampaikan Misi penataan ruang Provinsi Jawa Timur 

sebagai implementasi dari Visi di atas, adalah mewujudkan: 

1. Keseimbangan pemerataan pembangunan antarwilayah dan 

pertumbuhan ekonomi; 

2. Pengembangan pusat pertumbuhan wilayah dalam meningkatkan 

daya saing daerah dalam kancah Asia; 

3. Penyediaan sarana dan prasarana wilayah secara berkeadilan dan 

berhierarki serta bernilai tambah tinggi;  

4. Pemantapan fungsi lindung dan kelestarian sumber daya alam dan 

buatan; 
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5. Optimasi fungsi budi daya kawasan dalam meningkatkan kemandirian 

masyarakat dalam persaingan global; 

6. Keterpaduan program pembangunan berbasis agribisnis dan jasa 

komersial yang didukung seluruh pemangku kepentingan; dan 

7. Kemudahan bagi pengembangan investasi daerah serta peningkatan 

kerja sama regional. 

 
Kebijakan RTRW Jawa Timur yang Terkait dengan Pengembangan 

Kota Surabaya.  

No 
Kebijakan Tata Ruang  

Jawa Timur  
Arah Kebijakan  

1 Rencana Sistim Perkotaan 

(Pasal 19) 

Sistem perkotaan, meliputi: Kawasan 

Perkotaan Gresik ï Bangkalan ï  

Mojokerto ï Surabaya ï Sidoarjo ï 

Lamongan (Gerbangkertosusila) dan 

Malang; 

2 Wilayah Pelayanan (WP), 

Surabaya salah satu dari 8 

(delapan) WP di Jawa Timur. 

(Pasal 19 ayat 3) 

WP Germakertosusila Plus dengan pusat di 

Kota Surabaya meliputi: Kota Surabaya, 

Kabupaten Tuban, Kabupaten Lamongan, 

Kabupaten Bojonegoro, Kabupaten Gresik, 

Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten 

Mojokerto, Kota Mojokerto, Kabupaten 

Jombang, Kabupaten Pasuruan, Kota 

Pasuruan, Kabupaten Bangkalan, 

Kabupaten Sampang, Kabupaten 

Pamekasan, dan Kabupaten Sumenep, 

dengan fungsi: pertanian tanaman 

pangan, perkebunan, hortikultura, 

kehutanan, perikanan, peternakan, 

pertambangan, perdagangan, jasa, 

pendidikan, kesehatan, pariwisata, 

transportasi, dan industri;  

3 Rencana Pengembangan Jalan 

Bebas Hambatan (Pasal 26 

ayat 2) 

a. Jalan bebas hambatan antar kota 

terdiri atas: Surabaya ï Suramadu - 

Tanjung Bulu pandan. 

b. Jalan bebas hambatan dalam kota 

meliputi: (1) Waru (Aloha) ï 

Wonokromo ï Tanjung Perak; dan 2) 

Bandara Juanda ï Tanjung Perak. 
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No 
Kebijakan Tata Ruang  

Jawa Timur  
Arah Kebijakan  

4 Jalan Nasional Arteri Primer a. Surabaya ï Malang; 

b. Surabaya ï Mojokerto ï Jombang ï 

Kertosono ï Nganjuk ï Caruban ï 

Ngawi ï Mantingan; 

c. Surabaya ï Lamongan ï Widang ï 

Tuban ï Bulu (Batas Jateng); 

d. Surabaya ï Sidoarjo ï Gempol ï 

Pasuruan ï Probolinggo ï Situbondo ï 

Banyuwangi. 

5 Kawasan peruntukan industri 

dengan luas sekurang- 

kurangnya 69.288,52 Ha. 

(Pasal 80 ayat 1) 

a. kawasan industri;  

b. kawasan peruntukan industri di luar 

kawasan industri; dan 

c. sentra industri. 

 
Kawasan industri sebagaimana dimaksud 

di atas meliputi seluruh wilayah 

kabupaten/kota di Jawa Timur, dengan 

prioritas pengembangan meliputi Kota 

Surabaya. 

 
Kawasan peruntukan industri di luar 

kawasan industri sebagaimana dimaksud 

di atas juga meliputi Kota Surabaya. 

6 Kawasan Strategis Provinsi 

Jawa Timur : 

Rencana pengembangan 

kawasan strategis dari sudut 

kepentingan ekonomi 

(Pasal 87) 

Rencana kawasan strategis yang berada 

dalam lingkup pengelolaan pemerintah 

pusat yaitu kawasan Gerbangkertosusila 

(Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, 

Sidoarjo, Lamongan) sebagai KSN. 

7 Kebijakan Pemerintah Daerah 

Provinsi sebagai KSP 

a. Kawasan industri berteknologi tinggi 

Surabaya Industrial Estate Rungkut 

(SIER) di Kota Surabaya dan Berbek di 

Kabupaten Sidoarjo; 

b. kawasan ekonomi unggulan terdiri atas 

LIS (Lamongan Integrated Shorebase) 

dan sekitarnya di Kabupaten 

Lamongan, Pelabuhan Tanjung 

Bulupandan dan sekitarnya di 

Kabupaten Bangkalan, Pelabuhan 

Sendang Biru dan sekitarnya di 



Rancangan Teknokratik RPJMD Kota Surabaya 

Tahun 2021-2025 

Bab I - 17 

  

 

 

No 
Kebijakan Tata Ruang  

Jawa Timur  
Arah Kebijakan  

  Kabupaten Malang, Pelabuhan Teluk 

Lamong dan sekitarnya di Kabupaten 

Gresik dan Kota Surabaya, dan Industri 

Perhiasan Gemopolis di Kabupaten 

Sidoarjo; 

 
 

Kebijakan Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Timur yang 

terkait dengan Kota Surabaya di atas menjadi dasar bagi pengembagan 

kewilayahan Kota Surabaya ke depan. Pada Rancangan Teknokratik berbagai 

kebijakan tersebut telah diidentifikasi dengan baik, sehingga saat 

Penyusunan RPJMD Kota Surabaya dapat dirumuskan keterkaitannya dengan 

program pengembangan wilayah. 

 
I.3.5  Hubungan Antara Rancangan Teknokratik RPJMD Kota 

Surabaya Tahun 2021 -2025 dengan RPJPD Kota Surabaya 

Tahun  2005 -2025  

Guna menjamin keselarasan dan konsistensi antara dokumen 

perencanaan jangka menengah (RPJMD) dengan jangka Panjang (RPJPD), 

maka pembangunan lima tahun keempat 2021-2025 perlu difokuskan pada 

Sasaran Pokok RPJPD periode lima tahunan ke-empat tahun 2020-2024. 

Periode keempat merupakan periode Pencapaian visi Kota Surabaya; sebagai 

kota perdagangan dan jasa internasional berkarakter lokal yang cerdas, 

bersih manusiawi dan berbasis ekologi. Adapun sasaran detil Sasaran Pokok 

antara lain sebagai berikut;  

 

1.  Sasaran Pokok Misi  1:  

(1)  Terwujudnya kemantapan kompetensi SDM aparatur bidang TIK 

dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik; 

(2)  Terwujudnya kemantapan reformasi birokrasi system tata kelola SDM 

aparatur;  
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(3)  Terwujudnya kemantapan sistem penegakan disiplin SDM aparatur 

berbasis TIK menuju SDM aparatur yang bersih dan bebas KKN, 

(4)  Terwujudnya kemantapan kualitas dan kuantitas pelayanan publik 

menggunakan web yang terakses dengan mudah oleh seluruh 

lapisan masyarakat, 

(5)  Terwujudnya kemantapan pelayanan publik yang berstandar 

internasional pada semua unit pelayanan dan /atau SKPD, 

(6)  Terwujudnya kemantapan kapasitas jaringan databased 

perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian pembangunan Kota 

Surabaya yang terpadu dan terintegrasi menuju e- governance, 

(7)  Terwujudnya kemantapan sinkronisasi perencanaan, pelaksanaan 

dan pengendalian pembangunan berbasis TIK yang terakses dengan 

mudah oleh seluruh lapisan masyarakat, 

(8)  Terwujudnya kemantapan upaya pengendalian ketentraman dan 

ketertiban masyarakat melalui pemanfaatan TIK yang terintegrasi 

dan terpadu di seluruh wilayah Kota Surabaya dalam rangka 

mendukung terwujudnya iklim usaha dan investasi yang kondusif. 

 
2.  Sasaran pokok Misi  2:  

(1)  Terwujudnya kemantapan integrasi sistem transportasi darat, laut, 

udara untuk mendukung pemanfaatan ruang yang optimal;  

(2)  Terwujudnya kemantapan infrastruktur jalan berkualitas yang 

mendukung mobilitas antar moda secara terpadu dan terintegrasi;  

(3)  Terwujudnya kemantapan pengelolaan kawasan potensial cepat 

tumbuh melalui penyediaan sarana dan prasarana lingkungan yang 

handal dan berbasis ekologi untuk mewujudkan Eco-City;  

(4)  Terwujudnya kemantapan peran kawasan lindung dan kawasan 

budidaya yang didukung peraturan agar terwujud keseimbangan 

lingkungan binaan dan alami sehingga berpengaruh pada 

berkurangnya kawasan rawan bencana; Serta 

(5)  Semakin optimalnya pengelolaan kawasan pesisir. 
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3.  Sasaran pokok misi  3:  

(1)  Terwujudnya kemantapan peran pelabuhan yang mampu melayani 

perdagangan antar pulau dan internasional yang didukung oleh 

kelengkapan sarana prasarana pendukung yang handal; 

(2)  Terwujudnya integrasi kawasan pelabuhan di Kota Surabaya 

dengan pelabuhan-pelabuhan disekitanya untuk menciptakan 

efisiensi dan efektivitas koleksi dan distribusi barang dan 

penumpang; 

(3)  Tersedianya fasilitas convention dan exhibition perdagangan dan 

jasa yang memadai; Terwujudnya optimalisasi peran Sistem 

Angkutan Umum Massal (SAUM) yang memberikan layanan murah, 

aman, nyaman, efisien, efektif dan handal; 

(4)  Terwujudnya optimalisasi peran sistem jaringan transportasi dan 

interkoneksi antar moda angkutan dan antar wilayah secara 

terpadu; 

(5)  Terwujudnya kemantapan keterpaduan intermoda dan antar moda 

untuk menciptakan sistem transportasi yang berkelanjutan; 

Terwujudnya kemantapan kinerja sistem drainase kota yang 

terintegrasi dan berbasi ekologi; 

(6)  Terwujudnya kemantapan sistem sanitasi dan drainase guna 

meningkatkan kualitas lingkungan kota; 

(7)  Terwujudnya kemantapan peran dan fungsi RTH untuk mendukung 

aktivitas dan mewujudkan Eco City;  

(8)  Terwujudnya kemantapan Kota Surabaya sebagai kota tanggap dan 

cerdas dalam mitigasi bencana perkotaan serta didukung oleh 

sarana prasarana yang handal; 

(9)  Terwujudnya kemantapan peran peraturan bangunan dan 

lingkungan yang berbasis pada upaya mitigasi bencana perkotaan; 



Rancangan Teknokratik RPJMD Kota Surabaya 

Tahun 2021-2025 

Bab I - 20 

  

 

 

(10)  Terwujudnya uptimalisasi pengembangan dan pemanfaatan energi 

alternatif yang ramah lingkungan, serta peningkatan kualitas 

sumber daya air; 

(11)  Terwujudnya kemantapan pemanfaatan sumber daya alam yang 

terbarukan secara terintegrasi dan seimbang dengan 

memperhatikan fungsi keberlanjutannya dan kemampuan 

pemulihannya. 

 
4.  Sasaran pokok misi  4:  

(1)  Terwujudnya kemantapan pengelolaaan sumber-sumber 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), bagi hasil pajak pusat dan propinsi, 

dengan tetap konsisten menjaga kualitas unggul kinerja pengelola 

keuangan daerah, konsistensi implementasi standar dan sistem 

informasi pengelolaaan keuangan daerah, serta konsistensi 

pelaksanaan tata kelola pemerintahan yang berwawasan wirausaha 

dengan terus menerus melakukan inovasi dalam rangka penciptaan 

efektivitas dan efisiensi dalam tata kelola kepemerintahan; 

(2)  Terwujudnya peningkatan kemampuan dan skill pelaku Usaha Mikro 

-Koperasi dalam mengaksplorasi sekaligus memanfaatkan setiap 

peluang usaha baru melalui kerja sama sinergis dengan pelaku 

usaha besar nasional maupun Internasional, konsisten pada 

peningkatan level standarisasi mutu, kualitas dan paten produk 

serta meningkatkan pengembangan inovasi produk untuk 

memperkuat daya saing di tingkat  global; 

(3)  Terwujudnya keberlanjutan serta konsistensi kinerja industri - 

industri kreatif yang ada dalam rangka memberikan kontribusi 

positif terhadap perkembangan perekonomian kota secara 

keseluruhan; 

(4)  Terwujudnya kemantapan kualitas dan daya dukung sarana 

prasarana penunjang aktivitas perdagangan dan jasa serta fungsi 
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fasilitasi pemerintah dalam menjamin aksesbilitas ke sumber daya 

produktif usaha; 

(5)  Terwujudnya optomalisasi pengembangan obyek wisata dan 

kawasan wisata khusus yang berkarakter lokal, didukung dengan 

peningkatan kualitas event-event wisata dalam memberikan 

kontribusi terhadap jumlah kunjungan wisatawan, serta optimalnya 

promosi dan agenda wisata yang berkualitas dan berkarakter unik, 

sehingga menarik wisatawan dalam dan luar negeri dalam upaya 

meningkatkan PAD, 

(6)  Terwujudnya optimalisasi dan keserasian pengembangan sarana 

prasarana penunjang pariwisata dengan pengembangan kawasan 

pariwisata dan mengoptimalkan layanan pariwisata yang berdaya 

saing. 

 
5.  Sasaran pokok misi  5:  

(1)  Terwujudnya kemantapan peningkatan kualitas jalinan hubungan 

kerjasama di bidang perdagangan dan jasa dalam rangka 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatan perdagangan dan 

jasa; 

(2)  Terwujudnya kemantapan intregasi kemitraaan antara pemerintah 

daerah dengan swasta dengan melibatkan usaha kecil menengah 

serta koperasi agar lebih berkembang yang menyertakan 

masyarakat dengan meningkatkan sosialisasi dan promosi potensi 

daerah yang berpeluang dimitrakan dengan swasta. 

 
6.  Sasaran pokok misi  6:  

(1)  Terwujudnya penguatan kemampuan dan kompetensi masyarakat 

untuk mengembangkan seni dan budaya lokal serta memantapkan 

pengembangan industri kreatif;  
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(2)  Terwujudnya optimalisasi peran dan fungsi fasilitas-fasilitas 

apresiasi seni dan budaya masyarakat untuk meningkatkan aktifitas 

pengembangan budaya lokal yang berdaya saing; 

(3)  Terwujudnya kemantapan upaya pelestarian kawasan cagar budaya 

sebagai bentuk apresiasi terhadap warisan budaya yang berdaya 

tarik wisata dan berkarakter  lokal; 

(4)  Terwujudnya kemantapan peran lembaga / organisasi masyarakat 

dalam meningkatkan kreatifitas masyarakat dalam seni dan budaya 

sehingga bnerjati diri dan berdaya saing; 

(5)  Terwujudnya kemantapan peran kelembagaan masyarakat dalam 

mengembangkan modal sosial masyarakat yang berdasar pada 

nilai-nilai sosial yang berjati diri;  

(6)  Terwujudnya optimalisasi pembangunan melalui penerapan strategi 

kebijakan publik yang difokuskan pada pengembangan modal sosial 

dan pembenahan fasilitas infrastruktur dalam suasana religius dan 

kultural;  

(7)  Terwujudnya kemantapan partisipasi aktif masyarakat dalam setiap 

tahapan pembangunan, melalui institusionalisasi pelibatan 

masyarakat dalam penentuan kebijakan publik. 

 
 

7.  Sasaran pokok misi  7:  

(1)  Terwujudnya kemantapan sistem kesehatan yang terintegrasi dan 

berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, 

(2)  Terwujudnya pengembangan inovasi secara berkelanjutan dalam 

rangka peningkatan kualitas pelayanan kesehatan bagi kesehatan 

ibu dan anak untuk menurunkan angka kematian bayi, angka 

kematian anak, angka kematian ibu, dan penurunan prevalensi 

Balita gizi kurang dan gizi buruk, 

(3)  Terjaminnya keterjangkauan, pemerataan, keamanan dan mutu 

pelayanan jaminan kesehatan masyarakat, 



Rancangan Teknokratik RPJMD Kota Surabaya 

Tahun 2021-2025 

Bab I - 23 

  

 

 

(4)  Terwujudnya pembangunan kemitraan yang harmonis dan saling 

menguntungkan dengan institusi kesehatan lain, 

(5)  Terwujudnya kemantapan proses pembelajaran yang kreatif, 

inovatif dan menyenangkan berbasis pada siswa (student center 

learning) dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber 

belajar, 

(6)  Terwujudnya kemantapan kualitas layanan pendidikan menengah 

umum dan kejuruan sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja dunia 

usaha dan industri, 

(7)  Terwujudnya kemantapan pembangunan Pemuda dan Olahraga 

diarahkan pada peningkatan kualitas sumberdaya manusia, yang 

memiliki karakter kebangsaan serta memiliki wawasan kebangsaan 

dan beretika bangsa Indonesia. 

 
8.  Sasaran pokok misi  8:  

(1)  Terwujudnya kemantapan penyetaraan gender dan kesempatan 

berusaha perempuan dalam rangka peningkatan kualitas hidup, 

(2)  Terwujudnya optimalisasi kelembagaan, koordinasi, dan jaringan 

pengarustamaan gender dan anak dalam perencanaan, 

pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi pembangunan di segala 

bidang, 

(3)  Terwujudnya kemantapan pelayanan terhadap kasus tindak 

kekerasan terhadap perempuan dan anak, 

(4)  Terwujudnya kemantapan peran serta aktif masyarakat, dunia 

usaha, perguruan tinggi serta berbagai elemen terkait dalam upaya 

penanggulangan dan penurunan PMKS, masyarakat miskin, dan 

kaum rentan sosial 

 
I.3.6  Hubungan antara Rancangan Teknokra tik RPJMD Kota 

Surabaya Tahun 2021 -2025 dengan RTRW Kota Surabaya 

Tahun  2014 -2034  
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Pada Rancangan Teknokratik diidentifikasi berbagai kebijakan  

Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Surabaya berdasarkan Peraturan Daerah 

Nomor 12 Tahun 2014 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota 

Surabaya Tahun 2014-2034. Adapun detil kebijakan Stukur Ruang dan Pola 

Ruang sebagaimana terdapat dalam table di bawah ini. 

 
Tabel 1.1: Kebijakan Struktur Ruang RTRW Kota Surabaya 

 

No 
Kebijakan Struktur Ruang dalam RTRW Kota Surabaya  

Tahun 2014 -2034  

1 Strategi pengembangan pusat kegiatan nasional  

¶ Mengembangkan fasilitas sosial-ekonomi kota yang representatif sebagai 

pusat pelayanan berskala nasional dan internasional 

¶ Mengembangkan jaringan infrastruktur terpadu dan berkelanjutan  dalam 

skala kota dan wilayah sekitarnya 

2 Strategi pengembangan pusat pelayanan kota  

¶ Mengembangkan pusat pelayanan Kota Surabaya 

¶ Mengembangkan pusat pelayanan regional 

3 Strategi pengembangan sub pusat pelayanan kota  

¶ Menetapkan 3 (tiga) sub pusat pelayanan kota dalam upaya pemerataan 

pengembangan wilayah kota 

4 Strategi pengembangan pusat pusat lingkungan di wilayah Unit  

Pengembangan di wilayah darat  

¶ Menetapkan 12 (dua belas) Unit Pengembangan beserta pusatnya 

dengan spesifikasi fungsi kawasan masing-masing 

¶ Membagi setiap Unit Pengembangan menjadi beberapa Unit Distrik (UD) 

sesuai kondisi masing- masing 

5 Strategi pengembangan unit pengembangan di wilayah laut  

¶ Menetapkan 4 (empat) unit pengembangan diwilayah laut  dengan 

mempertimbangkan karakter dan potensi masing-masing wilayah 

6 Strategi pengembangan sistem jaringan transportasi  

¶ Mengembangkan transportasi darat 

¶ Mengembangkan transportasi perkeretaapian secara terpadu dan 

terintegrasi dengan moda transportasi lainnya melalui peningkatan 

kapasitas sarana dan prasarana, perluasan jaringan serta penataan 

kawasan sekitar angkutan massal cepat berbasis rel 

¶ Mengembangkan sistem jaringan transportasi laut dengan 

mengoptimalkan fungsi dan peranan pelabuhan Tanjung Perak secara 

terintegrasi dengan pengembangan Pelabuhan di kawasan Teluk Lamong 

dan pelabuhan disekitarnya 

¶ Mengembangkan prasarana penunjang jaringan transportasi udara 
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 dengan mengembangkan infrastruktur jalan dan interkoneksi moda  

transportasi yang menghubungkan terminal/stasiun dengan bandara 

¶ Mengembangkan sistem jaringan transportasi darat, perkeretaapian, laut 

dan udara secara terpadu dan terkoneksi sebagai satu kesatuan sistem 

7 Strategi pengembangan sistem jaringan energi  

¶ Mengembangkan jaringan gas kota yang dilakukan secara terpadu 

dengan sistem jaringan gas Provinsi Jawa Timur dan Nasional untuk 

meningkatkan kapasitas dan memperluas jaringan 

¶ Meningkatkan pelayanan dan memperluas jaringan listrik termasuk 

mengembangkan jaringan listrik bawah tanah untuk memenuhi 

kebutuhan listrik kota 

¶ Mengembangkan sumber energi alternatif untuk memenuhi kebutuhan 

listrik kota 

8 Strategi pengembangan sistem jaringan telekomunikasi  

¶ Meningkatkan jangkauan pelayanan jaringan telekomunikasi khususnya 

untuk kawasan yang baru dikembangkan 

¶ Meningkatkan pelayanan jaringan telepon nirkabel melalui penggunaan 

secara bersama menara telekomunikasi antar operator layanan 

telekomunikasi 

¶ Memperluas penggunaan teknologi informasi yang didukung penyediaan 

jaringan internet nirkabel pada berbagai kawasan fungsional di Kota 

Surabaya 

9 Strategi pengembangan sistem jaringan sumber daya air  

¶ Mengembangkan prasarana sumberdaya air untuk air minum melalui 

pengoptimalan pemanfaatan sumber air permukaan dan sumber air 

lainnya 

¶ Meningkatkan tampungan/resapan air melalui pengoptimalan fungsi 

tampungan untuk wisata air, penataan lingkungan, konservasi serta 

pengendalian banjir 

10 Strategi pengembangan sistem jaringan infrastruktur perkotaan  

¶ Meningkatkan jangkauan pelayanan air minum melalui perluasan 

cakupan pelayanan air minum 

¶ Meningkatan kuantitas dan kualitas air menjadi layak dan siap minum 

pada kawasan budidaya yang dilakukan secara bertahap 

¶ Mengoptimalkan dan membangun jaringan pelayanan hidran umum 

melalui pengintegrasian antara hidran dengan saluran sekunder 

perpipaan air bersih 

¶ Mengelola limbah domestik kota untuk mengurangi tingkat  pencemaran 

lingkungan, melalui penyediaan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 

terpusat dan IPAL Komunal secara terpadu 

¶ Mengembangkan sistem pengelolaan sampah dengan pengurangan 
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 volume, penggunaan kembali dan pendaurulangan sampah 

¶ Mengoptimalkan fungsi Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) dan sarana 

prasarana kebersihan 

¶ Mengembangkan teknologi persampahan yang ramah lingkungan 

¶ Mengembangkan sistem drainase secara terpadu dengan memaksimalkan 

fungsi drainase sebagai saluran pematusan air hujan dan mengurangi 

genangan 

¶ Mengembangkan dan meningkatkan kualitas penyediaan prasarana jalur 

pejalan kaki dan jalur kendaraan tidak bermotor 

¶ Menyediakan jalur evakuasi bencana terhadap banjir, kebakaran dan 

bencana lainnya seperti gempa bumi dan lainlain di kawasan rawan 

bencana 

¶ Menyediakan prasarana-sarana perkotaan lainnya 

 

Tabel 1.2: Kebijakan Pola Ruang RTRW Kota Surabaya 
 

No 
Kebijakan Pola Ruang dalam RTRW Kota Surabaya  

Tahun 2014 -2034  

I  Kawasan Lindung  

1 Strategi penetapan dan pelestarian kawasan yang memberikan  

perlindungan terhadap kawasan bawahannya  

¶ Mengoptimalkan ruang terbuka hijau dan/atau waduk/boezem  sebagai 

daerah resapan air 

¶ Mengendalikan pelaksanaan pembangunan pada daerah resapan air 

2 Strategi  

setempat  

penetapan  dan  pelestarian  kawasan  perlindungan  

¶ Mengendalikan dan memantapkan fungsi kawasan sempadan pantai 

sebagai fungsi lindung untuk mencegah abrasi pantai, intrusi air laut, dan 

aktifitas yang merusak kelestarian pantai serta sebagai penunjang 

kegiatan pariwisata 

¶ Mengendalikan dan memantapkan fungsi kawasan sempadan sungai 

untuk fungsi lindung dan penunjang kegiatan  pariwisata 

¶ Mengendalikan dan memantapkan fungsi kawasan sempadan 

waduk/boezemdengan perlindungan kawasan sekitarnya untuk 

kelestarian hidrologis dan penunjang wisata alam 

¶ Mengendalikan dan memantapkan fungsi kawasan sempadan Saluran 

Udara Tegangan Tinggi (SUTT)/Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi 

(SUTET) untuk fungsi lindung dengan pengendalian jarak bebas 

minimum dan pengendalian pembangunan 

¶ Mengendalikan dan memantapkan fungsi kawasan sempadan rel kereta 
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 api dengan menetapkan jarak sempadan dan pengembangan fungsi 

lindung untuk kepentingan keamanan jalur perkeretaapian 

3 Strategi penetapan dan pelestarian kawasan pelestarian alam dan  

cagar budaya  

¶ Mengendalikan dan memantapkan fungsi kawasan pelestarian alam dan 

cagar budaya sekaligus sebagai penunjang wisata alam dan Pendidikan 

¶ Menetapkan batas kawasan pelestarian alam untuk mempertegas 

batasan kawasan antara kawasan pelestarian alam dengan kawasan 

budidaya maupun kawasan lainnya 

¶ Mengendalikan secara ketat pemanfaatan lahan pada kawasan 

pelestarian alam dan cagar budaya yang bertentangan dan berpotensi 

merusak fungsi lindung 

¶ Memantapkan fungsi perlindungan kawasan cagar budaya dengan 

pengendalian pelaksanaan pembangunan pada lingkungan dan bangunan 

cagar budaya 

4 Strategi Penetapan dan Pelestarian Kawasan RTH  

¶ Menetapkan dan mengoptimalkan fungsi ruang terbuka hijau publik 

sebesar 20 (dua puluh) persen dari luas wilayah Kota Surabaya yang 

persebarannya disesuaikan dengan kebutuhan ruang terbuka hijau kota 

¶ Mengatur pemanfaatan ruang terbuka hijau privat sebesar 10 (sepuluh) 

persen, melalui pengendalian intensitas ruang dan bangunan dengan 

perijinan bangunan pada wilayah terbangun kota 

¶ Melestarikan ruang terbuka hijau untuk fungsi lindung,penciptaan iklim 

mikro, pereduksi polutan, serta pengendalian pelestarian lingkungan kota 

5 Strategi penetapan dan pelestarian kawasan rawan bencana  

¶ Membuat klasifikasi tingkat kerentanan, upaya pengelolaan jalur evakuasi 

dan wilayah manajemen bencana, mitigasi dan jalur evakuasi bencana 

pada kawasan rawan banjir, kebakaran dan bencana lainnya seperti 

gempa bumi dan lain-lain 

6 Strategi penetapan dan pelestarian kawasan lindung wilayah laut  

¶ Menetapkan fungsi kawasan, peruntukan, dan upaya pengelolaannya 

7 Strategi penetapan kawasan strategis  

¶ Mempertimbangkan potensi, daya dukung dan upaya pelestarian 

lingkungan pada kawasan lindung 

II  Kawasan Budidaya  

1 Strategi pengembangan kawasan perumahan dan permukiman  

¶ Mengembangkan dan menata kepadatan perumahan dan permukiman 

kepadatan tinggi, sedang dan rendah secara proporsional dalam 

memenuhi kebutuhan seluruh masyarakat 

¶ Meningkatkan kualitas lingkungan kawasan perumahan dan permukiman, 
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 dan memperluas penyediaan perumahan vertikal 

¶ Mengembangkan kawasan perumahan dan permukiman baru yang 

terintegrasi dengan kawasan sekitarnya 

¶ Mewujudkan pembangunan kawasan perumahan dan permukiman 

dengan hunian berimbang yang meliputi 

¶ pembangunan rumah sederhana, rumah menengah dan rumah mewah 

secara proporsional sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku 

2 Strategi pengembangan kawasan perdagangan dan Jasa  

¶ Mengembangkan pusat perbelanjaan secara terintegrasi dalam skala unit 

pengembangan, koridor dan Kawasan 

¶ Mengembangkan dan merevitalisasi pasar tradisional 

¶ Mengembangkan toko modern dalam tingkat unit lingkungan yang 

jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan yang mempertimbangkan 

kondisi sosial ekonomi dan ketentuan yang berlaku 

¶ Mengembangkan pusat perdagangan dan jasa serta usaha perdagangan 

maupun usaha jasa komersial lainnya pada setiap unit pengembangan 

3 Strategi pengembangan kawasan perkantoran  

¶ Mempertahankan fungsi perkantoran yang telah ada 

¶ Mengembangkan pemusatan layanan perkantoran 

pemerintah/pemerintah provinsi/pemerintah daerah secara berhirarki 

pada kawasan pelayanan publik; 

¶ Mengembangkan perkantoran swasta pada pusat- pusat pelayanan kota 

4 Strategi pengembangan kawasan peruntukan industri  

¶ Mengembangkan kawasan peruntukan industri yang ramah lingkungan 

¶ Mengembangkan kawasan penyangga (buffer zone) pada kawasan 

peruntukan industri besar dan menengah untuk upaya pelestarian 

lingkungan 

¶ Meningkatkan peran industri kecil dan industri rumah tangga sebagai 

sentra industri yang berperan dalam mendukung perekonomian 

masyarakat kota 

¶ Menjaga kualitas lingkungan pada kawasan peruntukan industri 

5 Strategi pengembangan kawasan pariwisata  

¶ Mengintegrasikan fungsi pariwisata pada berbagai kawasan fungsional 

kota lainnya 

¶ Mengembangkan obyek wisata tematik yang terintegrasi sebagai satu 

sistem kepariwisataan baik di dalam kota maupun sekitar wilayah kota 

¶ Menyediakan area khusus untuk pameran produk usaha serta pagelaran 

acara wisata 

¶ Mengembangkan obyek wisata potensial berbasis bahari 

¶ Memperluas dan meningkatkan jaringan transportasi menuju  kawasan 
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 dan tempat wisata 

6 Strategi pengembangan kawasan ruang terbuka non hijau  

¶ Mengembangkan fungsi kawasan ruang terbuka non hijau sebagai satu 

kesatuan sistem yang menghubungkan sistem jaringan pada satu 

kawasan atau antar kawasan 

¶ Mengembangkan estetika, keterpaduan dan kenyamanan pada setiap 

kawasan ruang terbuka non hijau 

7 Strategi penyediaan kawasan ruang evakuasi bencana  

¶ Menggunakan ruang terbuka hijau dan non hijau yang ada pada setiap 

lingkungan untuk ruang evakuasi bencana 

¶ Menggunakan ruang-ruang dan bangunan lainnya yang dapat 

dimanfaatkan menjadi ruang evakuasi bencana 

8 Strategi penyediaan kawasan kegiatan sektor usaha informal  

¶ Menyediakan ruang bagi kegiatan sektor usaha informal pada kawasan 

budidaya secara proporsional 

¶ Mengintegrasikan antara ruang untuk pemanfaatan kegiatan sektor 

usaha informal dan sektor usaha formal dalam satu kesatuan system 

¶ Mendukung penyediaan kebutuhan sarana dan prasarana pendukung 

bagi kegiatan sektor usaha informal 

9 Strategi pengembangan kawasan peruntukan lainnya  

¶ Mengembangkan kawasan pendidikan dan pendistribusikan fasilitas 

pendidikan yang berjenjang secara merata 

¶ Mengembangkan fasilitas kesehatan yang berhirarki serta peningkatan 

pelayanan fasilitas kesehatan yang memenuhi standar pelayanan 

¶ Mengembangkan dan menyediakan fasilitas peribadatan yang tersebar di 

wilayah Kota Surabaya dan dapat menjamin penyelenggaraan kegiatan 

ibadah bagi setiap umat beragama 

¶ Mengatur secara terkoordinasi pengembangan kawasan pertahanan dan 

keamanan negara, serta mengendalikan perkembangan pembangunan 

secara fisik pada kawasan di sekitarnya 

¶ Mengembangkan kawasan pelabuhan yang terintegrasi dengan kawasan 

sekitarnya 

¶ 

10 Strategi Pengembangan Kawasan Budidaya Wilayah laut  

¶ Menetapkan dan mengendalikan fungsi kawasan, peruntukan dan 

pengelolaannya 

11 Strategi pengembangan kawasan strategis  

¶ Memperhatikan potensi, daya dukung lingkungan serta kesesuaian 

rencana tata ruang 
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I.4  Maksud dan  Tujuan  

I.4.1  Maksud  

Penyusunan Rancangan Teknokratik RPJMD Kota Surabaya Tahun 

2021-2025 dimaksudkan untuk menyajikan informasi awal mengenai data 

dan informasi pembangunan daerah antara lain, kondisi umum daerah, 

kondisi keuangan daerah serta permasalahan dan isu-isu strategis daerah. 

Rancangan Teknokratik RPJMD disusun sepenuhnya dengan pendekatan 

teknokratik, agar dapat memberikan gambaran mengenai permasalahan 

pembangunan dan isu strategis secara obyektif kepasa stakeholders 

pembangunan kota Surabaya. 

 
I.4.2  Tujuan  

Penyusunan Rancangan Teknokratik RPJMD Kota Surabaya Tahun 

2021-2025 memiliki tujuan antara lain sebagai berikut  

a. Sebagai pedoman dan informasi awal kepala para calon kepala daerah 

untuk Menyusun Visi, Misi dan Program Prioritas agar sesuai dengan 

Permasalahan dan Isu Strategis yang relevan dengan kondisi empiris 

daerah, 

b. Sebagai informasi yang penting bagi masyarakat, sebagai dasar untuk 

menentukan pilihan berdasarkan kualitas Visi, Misi dan Program 

Prioritas para Calon kepala daerah yang berbasis data dan informasi 

yang akurat, 

c. Untuk menyiapkan penyusunan dokumen RPJMD Kota Surabaya lebih 

awal, sehingga menjamin terlaksananya penyusunan RPJMD sesuai 

dengan ketentuan dan tahapan yang diatur dalam Permendagri  

Nomor 86 tahun 2017. 

d. Data capaian, rumusan Permasalahan dan Isu Strategis Rancangan 

Teknokratik RPJMD sebagai rujukan Perangkat Daerah untuk 

persiapan Penyusunan dokumen Rencana Strategis Perangkat Daerah. 
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I.5  Sistematika  Penulisan  

Sistematika Penyusunan Rancangan Teknokratik RPJMD Kota 

Surabaya Tahun 2021-2025 adalah sebagai berikut:  

 
BAB I PENDAHULUAN  

Pada bagian ini disajikan mengenai gambaran umum penyusunan 

Rancangan Teknokratik RPJMD agar substansi pada bab-bab berikutnya 

dapat dipahami dengan baik. 

1.1.  Latar  Belaka ng  

Mengemukakan pengertian ringkas tentang Rancangan Teknokratik 

RPJMD, proses penyusunan Rancangan Teknokratik RPJMD, kedudukan 

RPJMD tahun rencana dalam RPJPD, keterkaitan antara dokumen RPJMD 

dengan dokumen RKPD dan Renstra Perangkat Daerah. 

1.2.  Dasar Hukum  Penyusunan  

Memberikan uraian ringkas tentang dasar hukum yang digunakan 

dalam penyusunan RPJMD, baik yang berskala nasional, maupun lokal. 

1.3.  Hubungan Antar  Dokumen  

Bagian ini menjelaskan hubungan Rancangan Teknokratik RPJMD 

dengan dokumen lain yang relevan beserta penjelasannya. Keterhubungan 

dengan dokumen lain seperti: RPJMD, RPJPD, RPJMD Provinsi, RTRW 

Nasional, dan RTRW Provinsi. 

1.4.  Maksud dan  Tujuan  

Memberikan uraian ringkas tentang maksud dan tujuan penyusunan 

Rancangan Teknokratik RPJMD bagi daerah yang bersangkutan. 

1.5.  Sistematika  Penulisan  

Mengemukakan sistematika penyusunan dokumen Rancangan 

Teknokratik RPJMD terkait dengan pengaturan bab serta garis besar isi 

setiap bab. 
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BAB II GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH  

Bagian ini menjelaskan dan menyajikan secara logis dasar-dasar 

analisis, gambaran umum kondisi daerah yang meliputi empat aspek serta 

indikator kinerja penyelenggaraan pemerintah daerah. 

2.1.  Aspek Geografi dan  Demografi  

Pada bagian ini dijelaskan kondisi umum geografis mengenai kondisi 

geografi daerah, potensi pengembangan wilayah, dan wilayah rawan 

bencana. 

2.2.  Aspek Kesejahteraan  Masyarakat  

Pada bagian ini dijelaskan kondisi umum kesejahteraan masyarakat 

yang tercermin dari capaian indikator kinerja pembangunan daerah aspek 

kesejahteraan masyarakat. 

2.3.  Aspek Pelayanan  Umum  

Pada bagian ini dijelaskan kondisi umum aspek pelayanan umum 

sebagai bagian dari indikator kinerja pembangunan secara keseluruhan. 

2.4.  Aspek Daya Saing  Daerah  

Pada bagian ini dijelaskan kondisi umum aspek daya saing daerah 

sebagai bagian dari upaya menunjukkan daya saing daerah. 

 
BAB III GAMBARAN KEUANGAN DAERAH  

Bab ini menyajikan gambaran hasil pengolahan data dan analisis 

mengenai pengelolaan keuangan daerah. 

3.1.  Kinerja Keuangan Masa  Lalu  

3.1.1.  Kinerja Pelaksanaan  APBD 

Bagian ini menguraikan perkembangan pendapatan dan belanja tidak 

langsung, proporsi sumber pendapatan, pencapaian kinerja pendapatan, dan 

gambaran realisasi belanja daerah. 

3.1.2.  Neraca  Daerah  

Bagian ini menguraikan sekurang-kurangnya mengenai perkembangan 

neraca daerah, analisis rasio likuiditas, analisis rasio solvabilitas dan analisis 

rasio aktivitas. 
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3.2.  Kebijakan Pengelolaan Keuangan Masa  Lalu  

Pada bagian ini dijelaskan gambaran kebijakan pengelolaan keuangan 

masa lalu terkait proporsi penggunaan anggaran dan hasil analisis 

pembiayaan. 

3.2.1.  Proporsi Penggunaan  Anggaran  

Pada bagian ini diuraikan mengenai proporsi belanja pemenuhan 

kebutuhan aparatur dan proporsi realisasi belanja. 

3.2.2.  Analisis  Pembiayaan  

Pada bagian ini diuraikan mengenai analisis defisit riil, komposisi 

penutup defisit riil anggaran, dan realisasi Silpa. 

 
3.3.  Kerangka  Pendanaan  

3.3.1.  Proyeksi Pendapatan dan  Belanja  

Pada bagian ini diuraikan mengenai proyeksi data masa lalu dan 

asumsi yang digunakan untuk memproyeksi serta kebijakan- kebijakan yang 

mempengaruhi proyeksi data. 

3.3.2.  Penghitungan Kerangka  Pendanaan  

Pada bagian ini diuraikan sekurang-kurangnya mengenai perhitungan 

kerangka pendanaan dengan tujuan untuk mengetahui kapasitas riil 

kemampuan keuangan daerah dan rencana penggunaannya. 

 
BAB IV PERMASALAHAN DAN ISU -ISU STRATEGIS DAERAH  

Bab ini akan menguraikan mengenai permasalahan pembangunan 

daerah dan isu strategis. 

4.1  Permasalahan  Pembangunan  

Permasalahan pembangunan disajikan disajikan dalam dua bentuk, 

yang pertama berdasarkan urusan dan kedua adalah rumusan permasalahan 

pembangunan tingkat daerah. Permasalahan Pembangunan di tingkat  

Urusan sebagai pijakan untuk penetapan program prioritas, sedangkan 
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permasalahan pembangunan tingkat daerah menjadi pijakan untuk 

perumusan isu strategis daerah. 

 
4.2  Isu  Strategis  

Isu Strategis merupakan kristalisasi dari permasalahan pembangunan 

dan sekaligus mencerminkan eskalasi isu penting di tingkat internasional, 

nasional, maupun regional. Isu Strategis Daerah pada saat perumusan 

RPJMD akan mendukung rumusan Misi kepala daerah terpilih.  
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2.1.  Aspek Geografi  dan  Demografi  

2.1.1.  Karakteristik Lokasi dan  Wilayah  

Kota Surabaya secara geografis terletak pada 7Á21ô Lintang Selatan dan 

112Á36ô sampai dengan 112Á54ô Bujur Timur, secara umum kondisi topografi 

Kota Surabaya memiliki ketinggian tanah antara 0-20 meter di atas 

permukaan laut, sedangkan pada daerah pantai ketinggiannya berkisar 

antara 1-3 meter di atas permukaan laut. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Surabaya nomor 12 tahun 2014 

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Surabaya Tahun 2014-2034 

bahwa luas wilayah Kota Surabaya meliputi daratan seluas ± 33.451,14 Ha 

dengan wilayah laut sejauh 1/3 dari wilayah kewenangan Provinsi Jawa 

Timur. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 12 Tahun 2013 

tentang Penggabungan kelurahan di Lingkungan Pemerintah Kota Surabaya, 

bahwa wilayah Kota Surabaya terbagi menjadi 31 kecamatan dan 154 

kelurahan, dengan batas wilayah sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara : Laut Jawa dan Selat Madura; 

2. Sebelah Selatan : Kabupaten Sidoarjo; 

3. Sebelah Timur : Selat Madura; 

4. Sebelah Barat : Kabupaten Gresik. 

2.1.1.1.  Kondisi  Topografi  

Sebagian besar wilayah Kota Surabaya merupakan dataran rendah 

dengan ketinggian 3-6 meter di atas permukaan laut pada kemiringan 

kurang dari 3 persen. Wilayah barat Kota Surabaya memiliki kemiringan 

sebesar 12,77 persen dan sebelah selatan sebesar 6,52 persen. 

Keduawilayah tersebut merupakan daerah perbukitan landai dengan 
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ketinggian 25-50 meter di atas permukaan laut dan pada kemiringan 5 -15 

persen. 

2.1.1.2.  Kondisi Geologi dan  Hidrologi  

Jenis batuan yang ada terdiri dari 4 jenis yang pada dasarnya 

merupakan tanah liat atau unit -unit pasir. Sedangkan jenis tanah, sebagian 

besar berupa tanah alluvial, selebihnya tanah dengan kadar kapur yang 

tinggi (daerah perbukitan).  

Kota Surabaya terletak di hilir sebuah Daerah Aliran Sungai (DAS) 

Brantas yang bermuara di Selat Madura. Beberapa sungai besar yang berasal 

dari hulu mengalir melintasi Kota Surabaya, yaitu Kali Surabaya, Kali Mas, 

Kali Jagir, dan Kali Lamong. Sebagai daerah hilir, dengan sendirinya Kota 

Surabaya merupakan daerah limpahan debit air dari sungai yang melintas 

sehingga rawan banjir pada musim penghujan. 

2.1.1.3.  Kondisi  Klimatologi  

Sebagaimana daerah tropis lainnya, Surabaya mengenal 2 musim yaitu 

musim hujan dan kemarau. Berdasarkan data yang diperoleh dari Stasiun 

Meteorologi Juanda, suhu rata-rata berkisar antara 26,5°C hingga 30,2°C. 

Curah hujan cukup tinggi sepanjang tahun, rata -rata 172 mm, tertinggi 

terjadi pada bulan Januari 2018 dengan curah hujan sebesar 487,8 mm. 

Gambar 2.1 menunjukkan grafik curah hujan Kota Surabaya pada 5 tahun 

terakhir.  

 

Gambar 2.1. Rata -Rata Curah Hujan Kota Surabaya Tahun 
2015 -2019  

Sumber : Stasiun Meteorologi Juanda Surabaya 
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Pada gambar 2.1. penurunan curah hujan sangat drastis terjadi pada 

Tahun 2019 jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Selisih 329.175 

mm antara curah hujan Tahun 2018 dengan Tahun 2019. 

2.1.1.4.  Penggunaan  Lahan  

Kota Surabaya sebagai ibu kota ProvinsiJawa Timur memiliki peran 

strategis pada skala nasional sebagai pusat pelayanan kegiatan Indonesia 

Timur. Kota Surabaya dalam skala regional sebagai kota perdagangan dan 

jasa yang pada simpul transportasi (darat, udara dan laut) nasional dan 

internasional, sehingga memberi peluang bagi Kota Surabaya untuk 

meningkatkan perannya sebagai Pusat Kegiatan Nasional (PKN). Letak Kota 

Surabaya sangat strategis, menghubungkan antara Kota Surabaya dengan 

kota-kota di sekitarnya yaitu kota/kabupaten yang ada dalam 

Gerbangkertosusilo, sehingga sangat mendukung percepatan pembangunan 

di Kota Surabaya. Demikian juga sebaliknya, pertumbuhan Kota Surabaya 

juga berpengaruh pada perkembangan kota/kabupaten di sekitarnya,secara 

sektoral maupun keruangan. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2. Peta Penggunaan Lahan Kota Surabaya  

Sumber: BAPPEKO Kota Surabaya Surabaya, 2012 
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Berdasarkan gambar 2.2. Peta Penggunaan Lahan Kota Surabaya, peta 

diatas memiliki kawasan strategis yang berpotensi dikembangkan secara 

berkelanjutan untuk mendukung eksistensi pengembangan wilayah kota 

dimasa mendatang. Pengembangan wilayah kota tidak luput pada letak 

daerah strategis suatu Kawasan, berikut adalah gambar letak strategis 

wilayah Kota Surabaya pada Gambar 2.3. 

 

Gambar  2.3. Peta Kawasan Strategis Kota Surabaya  
Sumber: BAPPEKO Kota Surabaya Surabaya, 2012 

 
2.1.2.  Potensi Pengembangan  Wilayah  

Kota Surabaya memiliki kawasan strategis yang berpotensi dikembangkan 

secara berkelanjutan untuk mendukung eksistensi pengembangan wilayah 

kota dimasa mendatang, diantaranya adalah: 

a)  Kawasan Strategis untuk Pendukung Pertumbuhan Ekonomi 

Kawasan-kawasan yang akan dikembangkan untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi adalah: 

- Kawasan Pergudangan dan Industri Margomulyo di Kecamatan 

Asemrowo dan Kecamatan Benowo berada di Unit Pengembangan XI 

Tambak Oso Wilangun, merupakan kawasan strategis ditinjau dari 

aksesibilitas karena letaknya berdekatan dengan pelabuhan Tanjung 

Perak dan Jalan Tol SidoarjoïSurabayaïGresik, Kawasan Industri  dan 




